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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung oleh landasan teori yang 

telah ditetapkan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengendalian internal pada siklus persediaan dan pergudangan di 

PT. Takara Jaya Nirwasita  sudah baik secara umum. Namun, terdapat 

beberapa pengendalian internal perusahaan yang kurang memadai seperti : (1) 

Tidak ada pemisahan fungsi antara bagian pengelola aset dengan bagian 

pencatatan persediaan di PT. Takara Jaya Nirwasita, (2) Pembatasan akses 

untuk masuk ke gudang juga diragukan karena hanya mengandalkan rotasi 

karyawan gudang yang diragukan kompetensi dan independensinya,  dan (3) 

Tidak ada satpam yang secara khusus melakukan pengawasan di bagian 

gudang. 

2. Terdapat beberapa risiko fraud signifikan yang teridentifikasi pada siklus 

persediaan dan pergudangan di perusahaan yaitu : (1) Tidak ada pemisahan 

fungsi antara bagian pengelola persedian dengan bagian pencatatan. (2) 

Kurangnya penjagaan di bagian gudang. 

3. Peran pengendalian internal untuk mencegah dan mendeteksi risiko fraud 

pada siklus persediaan dan pergudangan di PT. Takara Jaya Nirwasita 

Bandung adalah sebagai berikut :  

a. Perusahaan melakukan stock opname secara berkala untuk mengurangi 

risiko pencurian aset di gudang.  

Prosedur stock opname yang dilakukan oleh perusahaan menyebabkan 

pencurian persediaan dapat dikurangi karena data persediaan yang ada di 

laporan kartu stok dan surat jalan akan dibandingkan dengan jumlah 

barang yang ada di gudang. Pihak atasan bisa mengetahui apa saja yang 

dilakukan stafnya, apakah terjadi kekeliruan atau terjadi ketimpangan 

yang tidak sesuai antara jumlah stok dengan surat keluar barang. 

Pengendalian internal ini dapat mengurangi risiko fraud signifikan dalam 

pencurian aset di gudang (missapropriation of asset). 
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b. Perusahaan menetapkan sanksi yang tegas untuk mengurangi risiko 

pencurian aset di gudang. 

Dengan adanya sanksi tegas yang diterapkan perusahaan untuk karyawan, 

maka pencurian aset di gudang dapat dikurangi. Walaupun perusahaan 

tidak melakukan pemisahan fungsi untuk bagian pencatatan dengan 

pengelolaan persediaan di bagian gudang, kepala gudang akan enggan 

untuk melakukan pencurian persediaan karena jika perbuatannya 

diketahui oleh perusahaan, maka karyawan tidak akan mendapatkan 

kenaikan gaji pada tahun berikutnya bahkan dapat terancam untuk 

kehilangan pekerjaannya di perusahaan. Dengan adanya pengendalian 

internal ini maka dapat mengurangi risiko fraud dalam pencurian aset di 

gudang (missapropriation of asset). 

c. Pengawasan dilakukan dengan menggunakan CCTV untuk mengurangi 

risiko pencurian aset di gudang. 

Dengan adanya pengawasan menggunakan CCTV, maka kemungkinan 

pencuriaan persediaan di perusahaan dapat dikurangi karena adanya 

pengawasan lewat CCTV. CCTV diletakkan di bagian depan dan 

belakang gudang dan diawasi 24 jam oleh satpam yang beroperasi di 

perusahaan. Sehingga semua aktivitas yang ada di bagian gudang dapat 

diawasi dengan baik. Pengendalian internal ini dapat mengurangi risiko 

fraud signifikan yaitu pencurian persediaan di gudang (missapropriation 

of asset). 

 

5.2. Saran 

 

Ada beberapa saran yang diberikan kepada PT. Takara Jaya Nirwasita, yaitu : 

1. Melakukan pemisahan fungsi pada bagian pengelolaan aset (custody) dan 

bagian pencatatan persediaan (Recording). Dengan tidak adanya pemisahan 

kedua fungsi tersebut dapat menimbulkan risiko adanya pencurian aset atau 

manipulasi data pada jumlah persediaan stok di gudang. Selain itu dalam 

melakukan stock opname, tidak ada personel yang bersifat independen untuk 

melakukan perhitungan bersama staf bagian gudang. Kemungkinan terjadinya 

risiko ini dinilai tinggi karena kepala gudang memiliki akses untuk 
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melakukan pengelolaan dan pencatatan yang dilakukan oleh dirinya sendiri 

sehingga pencurian dapat dengan mudah dilakukan. Jika PT. Takara Jaya 

Nirwasita berhasil melakukan pemisahan fungsi dan mampu memastikan 

karyawan yang independen dalam melakukan perhitungan persediaan di 

gudang, risiko fraud pada pencurian asset dapat dikurangi. 

2. Perusahaan sebaiknya memiliki pembatasan akses untuk karyawan di luar 

fungsi pergudangan dengan menerbitkan buku tamu atau melaksanakan body-

check untuk meminimalisir terjadinya pencurian aset maupun persediaan 

yang ada di dalam gudang. Perusahaan dapat melakukan body-check untuk 

setiap karyawan yang keluar dari kawasan perusahaan untuk mencegah 

adanya pencurian aset milik perusahaan. 

3. Perusahaan sebaiknya memiliki karyawan yang bertugas untuk menjadi 

penjaga gudang. Dengan ini perusahaan tidak perlu mengandalkan rotasi 

karyawan gudang yang tidak terjamin integritas dan independensinya. 

Demikianlah saran-saran yang dapat disampaikan. Semoga dengan 

saran ini dapat berguna untuk meningkatkan pengendalian internal yang ada di 

perusahaan dan dapat mencegah berbagai bentuk tindakan kecurangan yang mungkin 

terjadi di masa yang akan datang. 
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